
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



ABSTRAK 

 

SITTY FADHILLA FITRIANTY LAHAY. 811412067. 2016. Hubungan 

Status Gizi dan Aktivitas Fisik dengan Dismenorea pada Remaja Putri di 

SMA Negeri 1 Kabila. Jurusan Kesehatan Masyarakat. Fakultas Olaharaga 

dan Kesehatan. Universitas Negeri Gorontalo. Pembimbing I Dr. Hj. Reni 

Hiola, Dra., M.Kes dan Pembimbing II Dr. Sunarto Kadir, Drs., M.Kes. 

Dismenorea dalam kamus Bahasa Indonesia adalah nyeri haid, sifat dan 

derajat rasa nyeri ini bervariasi. Mulai dari yang ringan sampai yang berat. Status 

gizi adalah keadaan tubuh sebagai akibat konsumsi makanan dan penggunaan zat-

zat gizi. Dibedakan antara status gizi kurang, baik dan lebih. Menurut WHO 

aktivitas fisik adalah setiap gerakan tubuh yang dihasilkan oleh otot rangka yang 

memerlukan pengeluaran energi. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

apakah ada hubungan antara status gizi dan aktivitas fisik dengan dismenorea 

pada remaja putri di SMA Negeri 1 Kabila. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara status gizi dan aktivitas fisik dengan dismenorea 

pada remaja putri di SMA Negeri 1 kabila.  

Populasi dalam penelitian ini adalah remaja putri SMA Negeri 1 Kabila dan 

sampel dalam penelitian ini sebanyak 120 responden. Rancangan penelitian 

adalah survey observasional analitik dengan pendekatan cross sectional. Teknik 

pengambilan sampel dengan cara simple random sampling.  

Hasil penelitian menunjukkan remaja putri paling banyak memiliki status 

gizi normal dengan kejadian dismenorea 51 (82,3%) dengan uji Fisher’s exact test 

didapatkan p value= 0,786. Disimpulkan tidak terdapat hubungan antara status 

gizi dengan dismenorea pada remaja putri di SMA Negeri 1 Kabila. Terdapat 

hubungan antara aktivitas fisik dengan dismenorea dengan p value= 0,000. 

Disarankan para remaja putri dapat meningkatkan status gizi dan aktivitas fisik 

mereka sehingga dapat terhindar dari dismenorea.  

 

Kata kunci: status gizi, aktivitas fisik, dismenorea, remaja putri. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 


